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ABSTRAK 
Abstrak: Masalah yang dialami oleh mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) ini adalah sulit 

menyediakan pakan hijauan bagi ternak ruminansia ketika musim kemarau. Kegiatan PkM ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam membuat silase untuk 

pakan ternak ruminansia. Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini adalah sosialisasi, demonstrasi 

pembuatan silase oelh pemateri dan praktik pembuatan silase secara mandiri oleh mitra. Sosialisasi 

dilakukan untuk meningkatakan pengetahuan tentang silase sedangkan demonstrasi serta praktik 

pembuatan silase secara mendiri dilakukan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam membuat silase. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan PkM meliputi rancangan kegiatan PkM, prestest, sosialisasi kepada 

mitra tentang silase, demonstrasi pembuatan silase oleh pemateri, praktik, pembuatan silase secara mandiri 

oleh mitra dan posttest. Mitra yang terlibat dalam kegiatan PkM ini adalah mahasiswa di lingkungan 

Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng yang berjumlah 30 orang. Hasil kegiatan PkM 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dilakukan sosialisasi, demonstrasi dan 

praktik mandiri pembuatan silase mencapai 32,67% sedangkan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah 

dilakukan sosialisasi, demonstrasi dan praktik mandiri pembuatan silase mencapai 90%. Hasil kegiatan PkM 

ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan keterampilan mahasiswa (mitra) mengalami peningkatan 

dalam membuat silase bagi ternak ruminansia setelah dilakukan sosialisasi, demonstrasi dan praktik mandiri 

pembuatan silase. 

 

Kata Kunci: Keterampilan; Mahasiswa; Pelatihan; Pengetahuan; Silase. 

 
Abstract:  The problem experienced by partners in this community service activity is the difficulty of providing 
forage for ruminants during the dry season. This community service activity was carried out with the aim of 
increasing students' knowledge and skills in making silage for ruminant animal feed. The method used in this 
community service activity is socialization, demonstration of making silage by the presenters and the practice 
of making silage independently by partners. Socialization was carried out to increase knowledge about silage 
while demonstrations and independent silage making practices were carried out to improve partners' skills in 
making silage. The steps for implementing community service activity include planning community service 
activities, pretest, outreach to partners about silage, demonstrations of making silage by presenters, practice, 
making silage independently by partners and posttest. The partners involved in this community service 
activity were students at the Catholic University of Indonesia Santu Paulus Ruteng, a total of 30 people. The 
results of community service activity show that the knowledge and skills of partners before socialization, 
demonstrations and independent practice of making silage reached 32.67% while the knowledge and skills of 
partners after socialization, demonstrations and independent practice of making silage reached 90%. The 
results of this community service activity can be interpreted that the knowledge and skills (partners) have 
increased in making silage for ruminants after socialization, demonstrations and students' independent 
practice of making silage. 
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A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan jenis ternaknya usaha peternakan dibagi atas dua yakni 

ternak ruminansia dan ternak non ruminansia (Adli et al., 2017). Pakan 

hijauan merupakan salah satu faktor penting bagi kelangsungan hidup 

ternak. Ketersediaan hijauan pakan secara berkesinambungan sepanjang 

tahun baik kualitas maupun kuantitas menjadi syarat mutlak bagi 

pengembangan ternak. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

ketersediaan hijauan bervariasi tergantung pada lokasi, cuaca, musim, dan 

kualitas tanah (Nurlaha et al., 2015). Peternak rakyak di daerah pedesaan 

menyediakan pakan hanya mengandalkan padang penggembalaan 

(Onesimus et al., 2015). Selain itu, wilayah perkebunan kopi juga 

dilaporkan menjadi salah satu sumber hijauan pakan ternak (Kleden et al., 

2015).  

Permasalah yang umumnya dialami oleh peternak dalam budidaya 

ternak adalah ketersediaan pakan yang terbatas. Masalah yang dihadapi 

oleh mahasiswa sebagai mitra didukung oleh penelitian sebelumnya antara 

lain ketersediaan pakan dimusim kemarau dapat sangat terbatas (Supriadi, 

2015). Penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa dalam 

pengembangan ternak pada umumnya dan ruminansia khususnya adalah 

ketersediaan bahan pakan yang tidak mencukupi baik dari segi kaulitas 

maupun kuantitas (Suyasa et al., 2017). Kecukupan pakan yang berasal 

dari tanaman pakan diketahui dapat meningkatakan produktivitas ternak 

(Aisyah et al., 2022). 

Permasalah yang dialami oleh mahasiswa sebagai mitra dalam 

kegiatan PkM ini adalah sulit mendapatkan pakan hijauan untuk ternak 

ruminansia pada musim kemarau. Masalah ketersediaan pakan yang 

terbatas dimusim kemerau juga dialami oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Mawar Desa Kuaken Kabupaten Timor Tengah Utara Nusa Tenggara 

Timur sehingga sebagian peternak melepas liarkan ternak bahkan 

memanjat pohon tinggi untuk mendapatkan pakan (Bira et al., 2021). Silase 

dikatakan sebagai salah satu teknologi pakan yang bisa direkomendasikan 

bagi daerah yang dalam satu tahun mengalami musim kemarau (Prasetyo, 

2019). 

Masalah sulit mendapatkan pakan hijauan pada musim kemarau akan 

berdampak terhadap produktivitas ternak ruminansia. Penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa dalam ketersediaan pakan baik secara 

kualitas dan kuantitas pakan pada musim kemarau diketahui 

mempengaruhi produktivitas ternak itu sendiri (Abrar et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa performa produksi dan 

reproduksi ternak di area padang penggembalaan dipengaruhi oleh 

pergantian musim yang memberikan dampak buruk bagi ketersediaan dan 

kualitan pakan hijauan (Manu, 2014). 

Untuk menanggulangi permasalahan yang dialami oleh mitra maka tim 

PkM dari Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng menawarkan 
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solusi pelatihan pembuatan silase untuk pakan ternak ruminansia. 

Kegiatan PkM sebelumnya melaporkan bahwa silase merupakan solusi 

yang tepat untuk menanggulangi ketersediaan pakan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas (Suryaningsih, 2022). Selain itu, praktik 

pembuatan silase juga diketahui dapat menjadi alternatif penyediaan 

pakan di musim kemarau (Asminaya et al., 2021). Praktik pembuatan silase 

dilaporkan mampu mengawetkan dan meminimalisir pengurangan nutrisi 

serta dapat memperbaiki nutrisi pakan ternak (Jaelani et al., 2014) 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah mitra dalam hal ini 

mahasiswa memiliki peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat silase bagi ternak ruminansia. Penelitian sebelumnya juga 

melaporkan bahwa tujuan akhir dari pelatihan pembuatan silase antara 

lain mitra mampu membuat silase yang berkualitas sehingga peningkatan 

populasi dan produktivitas dapat tercapai secara optimal (Saelan & Lestari, 

2021). Selain itu, silase dapat dimanfaatkan oleh peternak untuk 

mendukung ketersediaan pakan secara berkelanjutan (Borreani et al., 

2018).Berdasarkan permasalah yang dihadapi oleh mitra diatas maka perlu 

dilakukan suatu tindakan nyata malalui pelatihan pembuatan silase untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam membuat silase 

pada ternak ruminasia. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dalam kegiatan PkM ini adalah mahasiswa Universitas Katolik 

Indonesia Santu Paulus Ruteng. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini merupakan mahasiswa aktif yang 

belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan silase yang berjumlah 30 

orang. Selain itu, mahasiswa yang mengikuti kegiatan PkM ini harus 

memiliki ternak peliharaan seperti sapi, kerbau, kambing dan domba. 

Pelaksanaan sosialisasi, demonstrasi dan praktik pembuatan silase 

dilaksanakan di Kampus Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus 

Ruteng Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur selama 2 

hari yakni 11-12 November 2022. Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 11 

November 2022 di ruang perkuliahan sedangkan praktik pembuatan silase 

dilaksanakan pada tanggal 12 November 2022 di laboratorium pertanian 

terpadu Kampus Universitas Katolik Santu Paulus Ruteng.  

Kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) ini dilakukan dengan motode 

sosialisasi, demonstrasi pembuatan silase oleh pemateri dan praktik 

mandiri pembuatan silase oleh mitra. Sosialisasi, demonstrasi dan praktik 

mandiri pembuatan silase ditujukkan bagi mahasiswa sebagai mitra. 

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan 

tentang silase.  Demonstrasi pembuatan silase bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar sebelum membuat silase 

secara mandiri sedangkan praktik mandiri bertujuan untuk mengasah 

keterampilan mitra dalam membuat silase secara mandiri. Sosialisasi 
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dilakukan dengan teknik ceramah sedangkan demonstrasi dan praktik 

pembuatan silase secara mandiri dilakukan secara langsung di lapangan. 

Kegiatan yang telah direncanakan harus memenuhi tiga syarat utama yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Qasim, 2016).  Langkah-

langkah kegiatan PkM akan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Langkah-langkah Kegiatan PkM 

No. Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

1. Tim PkM 

merancang 

kegiatan PkM 

Menentukan mitra; waktu, 

tempat pelaksanaan dan 

pemateri sosialisasi; waktu, 

tempat demonstrasi dan 

praktik pembuatan silase. 

Koordinasi dengan 

beberapa dosen bidang 

terkait, koordinasi 

dengan pihak kampus 

untuk meminjamkan 

ruangan dan 

laboratorium, 

pembuatan jadwal 

sosialisasi, 

demonstrasi, praktik 

pembuatan silase, dan 

penerbitan surat 

tugas.  

2. Prestest Dilakukan sebelum 

sosialisasi dengan 

menyebarkan kuisioner yang 

berisi tentang pengetahuan 

dan keterampilan mitra 

tentang silase. 

Pengetahuan dan 

keterampilan mitra 

diketahui berdasarkan 

jawaban pada 

kuisioner yang telah 

dibagikan. 

3.  Sosialisasi kepada 

mitra tentang 

silase 

Pemateri memaparkan 

materi tentang pengertian 

silase, bahan dalam 

pembuatan silase, fungsi dan 

manfaat silase bagi ternak 

serta proses pembuatan 

silase 

Diskusi antara 

peserta dengan 

pemateri. 

4.  Demonstrasi 

pembuatan silase 

oleh pemateri 

Pemateri 

mendemonstrasikan cara 

membuat silase secara 

langsung dihadapan mitra. 

Mitra memahami 

proses pembuatan 

silase. 

5.  Praktik 

pembuatan silase 

secara mandiri 

oleh mitra 

Mitra didampingi pemateri 

melakukan praktik 

pembuatan silase. 

Mitra mampu 

membuat silase 

dengan baik secara 

mandiri. 

6. Postest Dilakukan setelah praktik 

pembuatan silase secara 

mandiri oleh mitra dengan 

menyebarkan kuisioner yang 

berisi tentang pengetahuan 

dan keterampilan mitra 

tentang silase. 

Pengetahuan dan 

keterampilan  mitra 

diketahui berdasarkan 

jawaban pada 

kuisioner yang telah 

dibagikan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

akan diuraikan secara lengkap sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 

dijelaskan pada metode di atas.  

1. Tim PkM Merancang Kegiatan PkM 

Rancang kegiatan merupakan kegiatan awal sebelum dilakukan 

kegiatan PkM. Kegiatan ini dilakukan dengan metode diskusi yang 

melibatkan semua anggota tim PkM. Beberapa poin penting dibahas dalam 

kegiatan ini yang sekiranya dapat menunjang keberhasilan kegiatan 

pengabdian PkM ini. Beberapa poin penting yang dibahas dalam kegiatan 

ini antara lain menentukan mitra; waktu, tempat pelaksanaan dan 

pemateri sosialisasi; waktu, tempat demonstrasi dan praktik pembuatan 

silase. Hasil kegiatan merancang kegiatan PkM oleh tim menyetujui semua 

poin penting yang dibahas dalam kegiatan ini.  Suasana kegiatan rancang 

kegiatan PkM seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tim PkM Merancang Kegiatan PkM 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam hal ini pembuatan silase perlu 

melakukan rancangan kegiatan matang yang meliputi penentuan mitra, 

sosialisasi, praktik, aplikasi dan evaluasi serta monitoring (Ramdhan et al., 

2016). 

 

2.  Pretest 

Kegiatan pretest dilakukan sebelum sosialisasi kepada mitra tentang 

silase. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pengetahuan awal bagi 

mitra sebelum demonstrasi pembuatan silase oleh pemateri. Berdasarkan 

hasil pretest dilaporkan bahwa pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

membuat silase hanya mencapai 32,67%. Suasana pretest seperti pada 

Gambar 2. 



2251 

Korbinianus Feribertus Rinca, Pelatihan Pembuatan Silase...                                                                                              

 
Gambar 2. Suasana Pretest 

 

Kegiatan PkM sebelumnya melaporkan bahwa mayoritas pengetahuan 

peternak tentang silase sebelum dilakukan sosialisasi tidak tahu dan 

sangat tidak tahu tentang pakan silase (Nurdin, Fitriah S. Jamin, 

Siswatiana R. Taha, Agustinus Moonti, 2020). Selain itu, kegiatan PkM 

sebelumnya melaporkan bahwa pengetahuan peternak tentang silase 

sebelum dilakukan sosialisasi dan pelatihan masih sangat rendah jika 

dibandingkan setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan (Bahrun et al., 

2020). 

 

3. Sosialiasi kepada Mitra tentang Silase 

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan dasar 

bagi mitra sebelum melakukan praktik pembuatan silase secara mandiri. 

Materi yang disampaikan dalam sosialisasi antara lain pengertian silase, 

bahan dalam pembuatan silase, fungsi dan manfaat silase bagi ternak serta 

proses pembuatan silase. Hasil sosialisasi menujukkan bahwa mitra sangat 

serius menyimak materi yang disampaikan oleh pemateri. Hal ini ditandai 

dengan adanya sesi diskusi antara pemateri dan mitra. Suasana sosialisasi 

seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Suasana Pemaparan Materi saat Sosialisasi 

 

Pemberian sosialisasi sebelum melakukan pembuatan silase bagi mitra 

pelatihan dilaporkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam membuat pakan silase (Christi et al., 2021). Selain itu, 
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pemberian sosialisasi bagi mitra dapat memberikan kesempatan bagi mitra 

untuk berinteraksi dengan pemateri tentang materi yang telah 

disampaikan (Kleden & Nenobais, 2018). 

 

4. Demonstrasi Pembuatan Silase oleh Pemateri.  

Demonstrasi pembuatan silase dilakukan oleh pemateri. Demonstrasi 

bertujuan untuk memberikan contoh bagi mitra sebelum melakukan 

praktik mandiri pembuatan silase.  Demonstrasi diawali dengan 

pencacahan hijauan pakan kemudian dilajutkan dengan memasukan bahan 

pakan tersebut ke dalam wadah untuk dipadatkan. Langkah selanjutnya 

dengan menimbang konsentrat lalu dicampur hingga merata pada hijauan 

yang telah dicacah. Hijauan yang sudah tercampur konsentrat kemudian 

ditambahkan EM4 lalu dicampur kembali hingga merata.  Setelah 

semuanya tercampur merata kemudian dimasukan ke dalam silo. Hasil 

demonstrasi pembuatan silase menujukan bahwa peserta menyimak 

dengan baik langkah-langkah dalam pembuatan silase yang 

didemonstrasikan oleh pemateri. Suasana demontrasi seperti pada Gambar 

4. 

 

     
Gambar 4. Demostrasi Pembuatan Silase oleh Pemateri 

 

Kegiatan PkM sebelumnya melaporkan bahwa demonstrasi penerapan 

teknologi silase dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra 

mengatasi kekurangan pakan (Tahuk & Bira, 2021). Pemberian pelatihan 

pembuatan silase bagi mitra dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta kemampuan mitra dalam mengelola pakan hijauan 

untuk ternaknya sehingga mengatasi masalah kekurangan pakan yang 

selalu dihadapi setiap tahunnya (Harjono et al., 2022).  

 

5. Praktik Pembuatan Silase secara Mandiri oleh Mitra.  

Praktik pembuatan silase secara mandiri oleh mitra dilakukan 

bertujuan untuk melatih dan mengasah keterampilan mitra dalam 

membuat silase secara mandiri. Demonstrasi diawali dengan pencacahan 

hijauan pakan kemudian dilajutkan dengan memasukan bahan pakan 

tersebut ke dalam wadah untuk dipadatkan. Langkah selanjutnya dengan 

menimbang konsentrat lalu dicampur hingga merata pada hijauan yang 
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telah dicacah. Hijauan yang sudah tercampur konsentrat kemudian 

ditambahkan EM4 kemudian dicampur kembali hingga merata.  Setelah 

semuanya tercampur merata lalu dimasukan ke dalam silo.  Hasil 

pengamatan praktik pembuatan silase secara mandiri menujukkan bahwa 

mahasiswa terampil dalam melakukan pembuatan silase secara mandiri 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

   

 
Gambar 5. Mitra Membuat Silase secara Mandiri 

 

 Hasil praktik pembuatan silase dalam PkM ini sama seperti yang 

dilaporkan pada kegiatan PkM sebelumnya bahwa peserta yang terlibat 

dalam pembuatan pakan silase merasa yakin bahwa teknolgi pengawetan 

hijauan pakan ternak dalam bentuk silase dapat dipraktikkan untuk 

menanggulangi masalah kekurangan pakan selama musim kemarau 

(Jelantik et al., 2021). Selain itu, pelatihan secara mandiri membuat mitra 

mampu mengelola secara mandiri hijauan pakan untuk ternak ruminansia 

melalui teknologi silase (Fadliana et al., 2021). 

 

6. Posttest. 

Kegiatan postest dilakukan setelah dilakukan sosialisasi, demonstrasi 

dan praktik pembuatan silase secara mandiri oleh mitra. Berdasarkan hasil 

postest dilaporkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan 

keterampailan dalam membuat silase. Hasil menujukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan menjadi 90% setelah 

melakukan sosialisasi, demonstrasi dan praktik pembuatan silase secara 

mandiri oleh mitra. Suasana posttest seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Suasana Posttest 

 

Kegiatan PkM sebelumnya melaporkan bahwa metode postest dapat 

menjadi indikator keberhasilan sebuah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (Damayanti et al., 2017). Hasil PkM lainnya melaporkan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan mitra mengalami peningkatan 

setelah melakukan praktik secara mandiri (Sahala et al., 2022). Laporan 

kegiatan PkM lain sebelumnya juga melaporkan bahwa keterampilan 

peserta pelatihan mengalami peningkatan setelah mengikuti praktik 

mandiri pembuatan silase (Patriani et al., 2019). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 

metode sosialisasi, demonstrasi oleh pemateri dan praktik mandiri 

pembuatan silase oleh mitra dapat meningkatakan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa. Hal ini bisa diamati dari pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa sebagai mitra dalam membuat silase yang hanya 

32,67 % sebelum penyuluhan dan pelatihan menjadi 90% setelah dilakukan 

sosialisasi, demonstrasi oleh pemateri dan praktik mandiri pembuatan 

silase. Selain itu, mahasiswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pengadian masyarakat ini. Antusias mahasiswa ini diamati dari 

kesungguhan dalam mendengarkan sosialisasi, demonstrasi oleh pemateri 

dan praktik mandiri pembuatan silase. Berdasarkan hasil pengabdian 

masyarakat ini dapat diberikan saran sebagai berikut: (1) Pelatihan 

pembuatan silase diprioritas bagi kelompok sasaran yang memiliki waktu 

musim kemarau lebih panjang daripada musim hujan; (2) Bahan pakan 

yang digunakan dalam pelatihan pembuatan silase berasal dari pakan lokal 

yang umum digunakan oleh masyarakat setempat sebagai pakan ternak; 

dan (3) Pelatihan tidak hanya sampai pada pembuatan silase tetapi juga; 

harus sampai ke tingkat evaluasi kandungan nutrisi silase. 
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